ABSTRAK

Dimas Hardiansyah : Analisis Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
Dan Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah Terhadap
Earning After Tax (EAT) Pada Bank Syariah Indonesia

Pada tahun 2019 triwulan ke IV mengalami penurunan sebesar 28% EAT dari jumlah
pendapatan bagi hasil Mudharabah dan 33% EAT dari jumlah pendapatan bagi hasil Musyarakah.
Pada tahun 2020 triwulan ke 1V mengalami kenaikan dari 40.115 menjadi 65.962 triwulan ke |
pada tahun 2021, akan tetapi mengalami penurunan sebesar 28% EAT dari jumlah pendapatan bagi
hasil Mudharabah dan 30% EAT dari jumlah pendapatan bagi hasil Musyarakah. Hampir rata-rata
triwulan di ke | di setiap tahun mengalami penurunan. Akan tetapi, kondisi dari Laporan Keuangan
tersebut mengalami banyak kenaikan. Oleh karena itu, perlu dianalisa laporan keuangan periode 5
tahun melalui SPSS apakah ada dan seberapa pengaruh pendapatan bagi hasil Mudharabah dan
pendapatan bagi hasil Musyarakah terhadap EAT.

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: (1) untuk mengetahui dan menganalisis
seberapa besar pengaruh pendapatan bagi hasil Mudharabah terhadap Earning After Tax (EAT)
pada Bank Syariah Indonesia tahun 2019-2023 (2) untuk mengetahui dan menganalisis seberapa
besar pengaruh pendapatan bagi hasil Musyarakah terhadap Earning After Tax (EAT) pada Bank
Syariah Indonesia tahun 2019-2023 (3) untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar
pengaruh pendapatan bagi hasil Mudharabah dan Musyarakah terhadap Earning After Tax (EAT)
pada Bank Syariah Indonesia tahun 2019-2023.

Metode deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data skunder dari analisis
data Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia periode 2019-2023 pada website resmi
perusahaan ir.bankbsi.co.id/financial_reports.html, dokumentasi, buku, dan atau sumber lainnya.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi Klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi), kuantitatif (analisis regresi linier
berganda, analisis korelasi berganda, dan analisis koefisien determinasi) dan uji hipotesis (Uji t
dan Uji F) dengan menggunakan hitungan manual dan IBM SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian Bank Syariah Indonesia, Hasil dari Analisis Deskriptif
menunjukan jumlah N = 20 menunjukan bahwa pendapatan bagi hasil Mudharabah minimum
11.199 maksimum 221.513 dan rata-ratanya 71.109,25 > std. Deviation 57.626,62. Pendapatan
bagi hasil Musyarakah minimum 198.085, maksimum 5.843.008 dan rata-ratanya 2.085.237,15
> std. Deviation 1.680.704,92. EAT minimum 30.057, maksimum 5.703.743, dan rata rata
1.655.172,15 > std. Devation 1.725.189,65. Hasil Uji Asumsi Klasik dari data histogram, P-P Plot
dan lainnya menunjukan normal. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah
sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai t nitng 3,155 > t waper 2,1098 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan nilai R Square sebesar 0,356, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1
parsial terhadap variabel Y EAT adalah sebesar 35,6%. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2
terhadap Y adalah sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai t nitung 18,303 > t waper 2,1098, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ha diterima dan diketahui nilai R Square sebesar 0,949. Hal
ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X2 simultan terhadap variabel Y adalah sebesar
94,9%. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hiwng 290,336 > F waner 3,59, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima diketahui nilai R Square sebesar 0,978. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel
X1+X2 simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 97,2%, serta sisanya 2,8% dari variabel
lainnya.
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ABSTRACT

Dimas Hardiansyah : Analysis of the Effect of Mudharabah Profit Sharing
Income and Musyarakah Profit Sharing Income on
Earning After Tax (EAT) in Indonesian Sharia
Banks

In 2019, the fourth quarter experienced a decrease of 28% EAT from the amount of
Mudharabah profit sharing income and 33% EAT from the amount of Musyarakah profit sharing
income. In 2020, the fourth quarter experienced an increase from 40,115 to 65,962 in the first
quarter of 2021, but experienced a decrease of 28% EAT from the amount of Mudharabah profit
sharing income and 30% EAT from the amount of Musyarakah profit sharing income. Almost on
average, the first quarter of each year experienced a decrease. However, the condition of the
Financial Report experienced a lot of improvement. Therefore, it is necessary to analyze the 5-year
financial report through SPSS whether there is and how much influence the Mudharabah profit
sharing income and Musyarakah profit sharing income have on EAT.

The objectives of the study are as follows: (1) to determine and analyze how much
influence Mudharabah profit sharing income has on Earning After Tax (EAT) at Bank Syariah
Indonesia in 2019-2023 (2) to determine and analyze how much influence Musyarakah profit
sharing income has on Earning After Tax (EAT) at Bank Syariah Indonesia in 2019-2023 (3) to
determine and analyze how much influence Mudharabah and Musyarakah profit sharing income
has on Earning After Tax (EAT) at Bank Syariah Indonesia in 2019-2023.

Descriptive analytical method with a quantitative approach. Secondary data sources from
the analysis of Bank Syariah Indonesia Financial Report data for the period 2019-2023 on the
company's official website ir.bankbsi.co.id/financial_reports.html, documentation, books, and/or
other sources. Data analysis uses descriptive analysis, classical assumption tests (normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test), quantitative (multiple linear
regression analysis, multiple correlation analysis, and determination coefficient analysis) and
hypothesis testing (t-test and F-test) using manual calculations and IBM SPSS.

Based on the research results of Bank Syariah Indonesia, the results of Descriptive Analysis
show the number N = 20 shows that the minimum profit sharing income of Mudharabah is 11,199,
the maximum is 221,513 and the average is 71,109.25> std. Deviation 57,626.62. The minimum
profit sharing income of Musyarakah is 198,085, the maximum is 5,843,008 and the average is
2,085,237.15> std. Deviation 1,680,704.92. EAT minimum is 30,057, the maximum is 5,703,743,
and the average is 1,655,172.15> std. Deviation 1,725,189.65. The results of the Classical
Assumption Test from histogram data, P-P Plot and others show normal. The Sig. value is known.
for the influence of X1 on Y is 0.005 <0.05 and the calculated t value is 3.155> t table 2.1098 so it
can be concluded that Ha is accepted and the R Square value is 0.356, this means that the influence
of the partial X1 variable on the Y EAT variable is 35.6%. It is known that the Sig. value for the
influence of X2 on Y is 0.008 <0.05 and the calculated t value is 18.303> t table 2.1098, so it can
be concluded that Ha is accepted and Ha is accepted and the R Square value is known to be 0.949.
This means that the influence of the simultaneous X2 variable on the Y variable is 94.9%. It is
known that the significance value for the influence of X1 and X2 simultaneously on Y is 0.000
<0.05 and the calculated F value is 290.336> F table 3.59, so it can be concluded that Ha is
accepted, the R Square value is 0.978. This means that the influence of variables X1 + X2
simultaneously on variable Y is 97.2%, and the remaining 2.8% from other variables.
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